
 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan pendekatan ex post facto 

dan survey dengan jenis penelitian deskriptif verifikatif. Penelitian deskriptif 

verifikatif merupakan penelitian yang bertujuan mengetahui pengaruh antara 

dua variabel atau lebih. Teknik sampling dengan menggunakan probability 

sampling, dengan menggunakan proportionate startified random sampling, 

perhitungan sampling menggunakan rumus slovin. Unit analisisnya adalah 

regresi linier sederhana untuk menguji hipotesis pertama dan kedua, dan. 

Sedangkan pengujian hipotesis ketiga regresi linier multiple. Objek penelitian 

yaitu guru sertifikasi SMP Negeri Sub Rayon 01 Bandar Lampung. Teknik 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan angket 

(kuesioner). 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2013: 117) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMP yang 
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telah bersertifikasi pada  Rayon 01 Bandar Lampung. 

Tabel 3. Jumlah Guru Yang Telah Bersertifikasi SMP Negeri Sub 

Rayon 01 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2014/2015. 

 

No Nama Sekolah Jumlah Guru Sertifikasi 

1.  SMP Negeri 3 Bandar Lampung 37 

2.  SMP Negeri 6 Bandar Lampung 36 

3.  SMP Negeri 15 Bandar Lampung 35 

4.  SMP Negeri 18 Bandar Lampung 36 

Jumlah 144 

Sumber : TU SMP Masing-masing Sub Rayon 01Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2014/2015. 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini jumlah 

populasi yang akan diteliti sebanyak 144 guru. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2013: 118). Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dengan teknik Probability Sampling dengan menggunakan 

Proportionate Stratified Random Sampling dengan menggunakan rumus 

slovin. Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel  yang 

memberikan peluang  yang sama bagi setiap unsur   (anggota)   

populasi   untuk   dipilih   menjadi   anggota   sampel. Sedangkan   

Proportionate   stratified   Random   Sampling   teknik   ini digunakan  

karena  populasi  mempunyai  anggota  /  unsur  yang  tidak homogen 

dan berstrata secara proporsional. (Sugiyono, 2013: 120). 

Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus 

slovin sebagai berikut: 
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n   
 

     
 

(Sudjarwo dan Basrowi, 2009: 269) 

Dimana: 

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah populasi 

e = error level (tingkat kesalahan) (catatan: umunya digunakan 1%    

atau 0,01, 5% atau 0,05, dan 10% atau 0,1) (catatan dapat dipilih).  

 

Populasi yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 144 guru dan 

presisi yang ditetapkan ata tingkat signifikansi 0,05, maka besarnya 

sampel pada penelitian ini adalah: 

n   
   

           
 

     = 105, 88 dibulatkan menjadi 106 

Jadi jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 106 guru 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik 

probability sampling dengan menggunakan proportionate stratified 

random sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan proportionate 

stratified random sampling , teknik ini digunakan karena populasi 

mempunyai anggota / unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 

proporsional (Sugiyono, 2013: 120). 
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Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap sekolah dilakukan 

dengan alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih proposional 

dengan cara:  

Jumlah sampel guru tiap sekolah =
             

               
 X jumlah guru tiap 

sekolah 

 

Tabel 4. Perhitungan Jumlah Sampel untuk Masing-Masing Sekolah 

 

No Nama Sekolah Perhitungan 

Jumlah 

Guru 

(sampel) 

1. SMP N 3 Bandar Lampung 
   

   
          27 

2. SMP N 6 Bandar Lampung 
   

   
         27 

3. SMP N 15 Bandar Lampung 
   

   
          25 

4. SMP N 18 Bandar Lampung 
   

   
          27 

Jumlah  106 

 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013: 61), variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulanya. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut. 
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1. Variabel bebas (Independent Variable). 

Variabel bebas (variabel independen) dilambangkan dengan X adalah 

variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Iklim Kerja (X1) dan Disiplin (X2). 

2. Variabel terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat (variabel dependen) dilambangkan dengan Y adalah 

variabel yang dipengaruhi oleh varibel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kinerja (Y). 

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

Definisi konseptual adalah definisi yang diberikan kepada suatu konstrak 

untuk menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas, dan tegas baik variabel 

bebas maupun variabel terikat.  

Definisi konseptual dari variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian 

sebagai berikut. 

1. Definisi Konseptual Variabel  

a. Efektivitas kerja (Y) 

Efektivitas kerja adalah suatu keadaan yang menunjukkan tingkat 

keberhasilan kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan meliputi 

kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan serta kualitas kerja yang baik (Hasibuan, 

2003: 105) 

b. Iklim Kerja (X1) 

Menurut Saondi (2010: 45) iklim kerja adalah hubungan timbal balik 
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antara faktor-faktor pribadi, sosial, dan budaya yang memepengaruhi 

sikap individu dan kelompok dalam lingkungan sekolah yang 

tercermin dari suasana hubungan kerjasama yang harmonis dan 

kondusif, antara kepala sekolah dengan guru, guru dengan guru, 

antara guru dengan pegawai sekolah dan keseluruhan komponen itu 

harus menciptakan hubungan dengan peserta didik sehingga tujuan 

pendidikan tercapai. 

d.  Disiplin (X2) 

Menurut Ardana  (2012: 134) disiplin didefinisikan sebagai suatu 

sikap menghormati, menghargai, dan patuh terhadap peraturan-

peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta 

sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-

sanksinya. 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Efektivitas Kerja 

1) Kuantitas kerja 

 Beban kerja guru 

2) Kualitas kerja 

 Kualitas atau mutu aktivitas pembelajaran 

 Proses aktivitas pembelajaran 

 Target lulusan 

3) Pemanfaatan waktu 

 Target waktu dan kemampuan guru 

 Mengajar sesuai jadwal   
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b. Iklim Kerja 

1) Hubungan baik antar warga sekolah 

 Menjalin hubungan yang baik di lingkungan sekolah 

2) Kebebasan dalam berpendapat 

 Memberi kebebasan dalam menjalankan program sekolah  

 Memberi kesempatan kepada guru untuk mengemukankan 

pendapat 

3) Dukungan dan kerjasama yang aktif 

 Menjalin kerjasama yang baik di sekolah 

 Memperhatikan keadaan siswa di dalam kelas 

4) Perhatian dan pengargaan 

 Memberikan perhatian dan penghargaan kepada guru yang 

kreatif 

c. Disiplin  

 

1) Disiplin dalam melaksanakan tugas mengajar 

 

 Melaksanakan tugas kedinasan dengan sebaik-baiknya dengan 

penh pengabdian, kesadaran dan tanggung jawab 

 Bekerja dengan tertib 

 Menaati ketentuan jam kerja 

2) Disiplin dalam berpakaian dan penampilan 

 Bersikap dan bertingkah laku sopan santun terhadap 

masyarakat, sesama teman kerja, dan terhadap atasan 

3) Displin dalam tugas lainnya disekolah 
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 Menaati segala peraturan perundang-undangan dan peraturan 

kedinasan yang berlaku 

 Menaati perintah kedinasan dari yang berwenang 

Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan di atas, maka untuk 

lebih jelasnya disajikan tabel yang menggambarkan definisi 

operasional variabel tentang variabel-variabel, indikator-indikator, dan 

sub indikator yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini. 

  Tabel 5. Indikator dan Sub Indikator Variabel 

No Variabel Indikator Sub Indikator Skala 

1 Efektivitas kerja Kuantitas kerja 

 

Kualitas kerja  

 

 

 

 

 

 

Pemanfaatan 

waktu 

a. Beban kerja guru 

 

b. Kualitas atau mutu 

aktivitas 

pembelajaran 

c. Proses aktivitas 

pembelajaran 

d. Target lulusan 

 

e. Target waktu dan 

kemampuan guru 

f. Mengajar sesuai 

jadwal mengajar 
 

Ordinal 
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   Tabel 5. (Lanjutan) 
2 Iklim Kerja 

 

Hubungan baik 

antar warga 

sekolah 

 

Kebebasan 

dalam 

berpendapat 

 

 

 

 

 

Dukungan dan 

kerjasama yang 

aktif 

 

 

 

Perhatian dan 

penghargaan 

a. Menjalin hubungan 

yang baik di lingkungan 

sekolah 

 

b. Memberi kebebasan 

dalam menjalankan 

program sekolah  

c. Memberi kesempatan 

kepada guru untuk 

mengemukankan 

pendapat 

 

d. Menjalin kerjasama 

yang baik di sekolah 

e. Memperhatikan 

keadaan siswa di dalam 

kelas 

 

f. Memberikan  perhatian 

penghargaan  kepada 

guru yang kreatif 

 

Ordinal  

3 Disiplin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiplin dalam 

melaksanakan 

tugas mengajar 

 

 

 

Disiplin dalam 

berpakaian dan 

penampilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiplin dalam 

tugas lainnya 

disekolah 

 

 

 

a. Melaksanakan tugas 

kedinasan dengan 

sebaik-baiknya dengan 

penuh pengabdian, 

kesadaran, dan 

tanggung jawab 

b. Bekerja dengan jujur, 

tertib, cermat, dan 

bersemangat 

c. Menaati ketentuan jam 

kerja 

 

d. Berpakaian rapi dan 

sopan 

e. Bersikap dan 

berlingkah laku sopan 

santun terhadap 

masyarakat, sesama 

teman kerja, dan 

terhadap atasan 

 

f. Menaati segala 

peraturan perundang-

undangan dan peraturan 

kedinasan yang berlaku 

g. Menaati perintah 

kedinasan dari yang 

berwenang 

 

Ordinal 
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E. Pengukuran Variabel 

Sehubungan data dalam instrument penelitian ini masih berbentuk ordinal, 

maka digunakan Methode of Sucsessive Internal (MSI), yaitu suatu metode 

yang digunakan untuk menaikan atau mengubah tingkat pengukuran dari data 

ordinal menjadi data interval dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Untuk setiap pertanyaan, hitung frekuensi jawaban setiap kategori (pilihan 

jawaban). 

2. Berdasarkan frekuensi setiap kategori dihitung proporsinya. 

3. Dari proporsi yang diperoleh, hitung proporsi kumulatif untuk setiap 

kategori. 

4. Tentukan pula nilai batas Z untuk setiap kategori. 

5. Masukkan nilai Z ke dalam rumus distribusi normal dengan rumus: 

 ( )  
 

√  
   

   

  

6. Hitung scale value (internal rata-rata) untuk setiap kategori melalui 

persamaan:  

          
                                

                                      
 

 7. Hitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap kategori melalui 

persamaan: 

 Score = scale value + | scale value min | + 1 

 

  (Hays, W, L, 1976, Quantification in Psychology, Prentice Hall, New 

Delhi) 

  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data, 

yaitu sebagai berikut. 

 

1. Observasi  

Menurut Hadi, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila 
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responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2013:203) 

 

Observasi dilakukan untuk mengamati keadaan yang berlangsung di 

sekolah pada saat mengadakan penelitian pendahuluan seperti 

mengamati proses pembelajaran di dalam kelas, disiplin atau tidak 

guru di sekolah tersebut, dan  mengamati sarana prasarana yang 

tersedia di sekolah sudah di manfaatkan secara optimal atau belum. 

  

2. Wawancara (Interview)  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi penelitian pendahuluan untuk menentukan 

permasalahan yang akan diteliti dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2013: 194). Teknik wawancara ini 

digunakan untuk mendapatkan data berupa jumlah guru secara 

keseluruhan, jumlah guru sertifikasi, dan data-data lain yang 

berhubungan dengan penelitian. 

3. Angket atau Kuisioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden unuk dijawabnya (Sugiyono, 2013:199). 

 

Apabila ada kesulitan dalam memahami kuesioner, responden 

bisa langsung bertanya kepada peneliti. Angket ini digunakan 

untuk mendapatkan informasi mengenai kepemimpinan kepala 
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sekolah, iklim kerja, disiplim kerja, dan kinerja guru dengan 

menggunakan skala interval. 

 

4. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bias berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang (Sugiyono, 2013:329). 

 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia 

dalam catatan dokumen. Data yang dimaksud diantaranya keadaan 

sekolah, jumlah guru bersertifikasi, sarana prasarana yang tersedia, 

serta data-data lain yang berhubungan dengan penelitian. Dalam 

penelitian sosial, fungsi data yang berasal dari dokumentasi lebih 

banyak digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data 

primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instumenya harus 

memenuhi persyaratan yang baik. Suatu instrumen yang baik dan efektif 

adalah memenuhi syarat Validitas dan Reliabilitas. 

1. Uji Validitas Angket 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat ke valid dan 

suatu instrumen. Untuk mengukur tingkat validitas angket digunakan 

rumus korelasi product moment dengan rumus : 
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  ∑    (∑ )(∑ )

√* ∑    (∑ ) +* ∑    (∑ ) +
 

(Arikunto, 2010: 72). 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y 

N = Jumlah responden/sampel 

∑    = Skor rata-rata dari X dan Y 

∑  = Jumlah skor item X 

∑   = Jumlah skor total (item) 

Dengan kriteria pengujian jika harga rhitung > rtabel dengan taraf 

signifikansi 0,05 maka alat tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika 

harga rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut tidak valid  

2. Hasil Uji Coba Validitas Angket 

a. Hasil Uji Coba Validitas Efektivitas Kerja (Y) 

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan taraf siginifikansi 0,05 

maka alat ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya. Item soal 

untuk variabel Efektivitas Kerja (Y) berjumlah 20 soal dan terdapat 2 

buah soal yang tidak valid, yaitu item nomor 2 dan 4, dengan rhitung < 

rtabel = 0,444 (n=20.α = 5%). Untuk soal yang tidak valid maka peneliti 

memperbaiki soal tersebut. 
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Tabel 6. Hasil Uji Coba Validitas Angket Variabel Efektivitas     

Kerja (Y) 

 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

1 0,469 0,444 Valid 

2 0,075 0,444 Tidak Valid 

3 0,599 0,444 Valid 

4 0,228 0,444 Tidak Valid 

5 0,853 0,444 Valid 

6 0,630 0,444 Valid 

7 0,775 0,444 Valid 

8 0,803 0,444 Valid 

9 0,846 0,444 Valid 

10 0,743 0,444 Valid 

11 0,708 0,444 Valid 

12 0,647 0,444 Valid 

13 0,670 0,444 Valid 

14 0.611 0,444 Valid 

15 0,477 0,444 Valid 

16 0,612 0,444 Valid 

17 0,511 0,444 Valid 

18 0,519 0,444 Valid 

19 0,499 0,444 Valid 

20 0,503 0,444 Valid 

  

Berikut disajikan hasil perbaikan uji validitas angket uji coba nomor 2 

dan 4. 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Angket Uji Coba Item Soal Nomor 2 

dan 4 Variabel Efektivitas Kerja  (Y) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 

1 0,472 0,444 Valid 

2 0,501 0,444 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas uji coba soal no 2 dan 4 yang tidak valid pada 

angket Efektivitas Kerja peneliti memperbaiki maka seluruh soal dari 20 

item pada angket Efektivitas Kerja semuanya dinyatakan valid dan siap 

disebar untuk penelitian. 
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b. Hasil Uji Coba Validitas Iklim Kerja (X1) 

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan taraf siginifikansi 0,05 

maka alat ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya. Item soal 

untuk variabel Iklim Kerja (X1) berjumlah 20 soal dan terdapat 2 buah 

soal yang tidak valid, yaitu item nomor 5 dan 6, dengan rhitung < rtabel = 

0,444 (n=20.α = 5%). Untuk soal yang tidak valid maka peneliti 

memperbaiki soal tersebut. 

 

Tabel  8. Hasil Uji Coba Validitas Angket Variabel Iklim Kerja 

(X1) 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

1 0,526 0,444 Valid 

2 0,462 0,444 Valid 

3 0,821 0,444 Valid 

4 0,846 0,444 Valid 

5 0,158 0,444 Tidak Valid 

6 0,388 0,444 Tidak Valid 

7 0,726 0,444 Valid 

8 0,719 0,444 Valid 

9 0,445 0,444 Valid 

10 0,482 0,444 Valid 

11 0,712 0,444 Valid 

12 0,569 0,444 Valid 

13 0,555 0,444 Valid 

14 0,800 0,444 Valid 

15 0,714 0,444 Valid 

16 0,841 0,444 Valid 

17 0,552 0,444 Valid 

18 0,657 0,444 Valid 

19 0,677 0,444 Valid 

20 0,753 0,444 Valid 

 

Berikut disajikan hasil perbaikan uji validitas angket uji coba nomor 5 

dan 6. 
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Tabel 9. Hasil Uji Validitas Angket Uji Coba Item Soal Nomor 5 

dan 6 Variabel Iklim Kerja  (X1) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 

1 0,464 0,444 Valid 

2 0,513 0,444 Valid 

  

Berdasarkan tabel diatas uji coba soal no 5 dan 6 yang tidak valid pada 

angket iklim kerja peneliti memperbaiki maka seluruh soal dari 20 item 

pada angket iklim kerja semuanya dinyatakan valid dan siap disebar 

untuk penelitian. 

 

c. Hasil Uji Coba Validitas Disiplin (X2) 

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan taraf siginifikansi 0,05 

maka alat ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya. Item soal 

untuk variabel Disiplin (X2) berjumlah 20 soal dan terdapat 2 buah 

soal yang tidak valid, yaitu item nomor 16 dan 18, dengan rhitung < rtabel 

= 0,444 (n=20.α = 5%). Untuk soal yang tidak valid maka peneliti 

memperbaiki soal tersebut. 

Tabel 10. Hasil Uji Coba Validitas Angket Variabel Disiplin (X2) 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

1 0,591 0,444 Valid 

2 0,674 0,444 Valid 

3 0,681 0,444 Valid 

4 0,769 0,444 Valid 

5 0,663 0,444 Valid 

6 0,784 0,444 Valid 

7 0,632 0,444 Valid 

8 0,835 0,444 Valid 

9 0,611 0,444 Valid 

10 0,544 0,444 Valid 

11 0,805 0,444 Valid 

12 0,611 0,444 Valid 

13 0,761 0,444 Valid 

14 0,603 0,444 Valid 

15 0,621 0,444 Valid 
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                     Tabel 11. (Lanjutan) 

16 0,159 0,444 Tidak Valid 

17 0,552 0,444 Valid 

18 0,186 0,444 Tidak Valid 

19 0,515 0,444 Valid 

20 0,587 0,444 Valid 

 

Berikut disajikan hasil perbaikan uji validitas angket uji coba nomor 

16 dan 18. 

 

  Tabel 12. Hasil Uji Validitas Angket Uji Coba Item Soal Nomor 

16 dan 18 Variabel Disiplin  (X1) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 

1 0,488 0,444 Valid 

2 0,476 0,444 Valid 

  

Berdasarkan tabel diatas uji coba soal no 16 dan 18 yang tidak valid pada 

angket iklim kerja peneliti memperbaiki maka seluruh soal dari 20 item 

pada angket iklim kerja semuanya dinyatakan valid dan siap disebar 

untuk penelitian. 

 

3. Uji Reliabilitas Angket 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukan sejauh mana alat ukur dapat 

dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji 

reliabilitas menggunakan rumus Alpha, yaitu : 
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i





 

(Arikunto, 2010: 75). 
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Keterangan : 

r11 = Reliabilitas instrumen 

 2

i  = Skor tiap-tiap item 

 

n = Banyaknya butir soal 

2

t  = Varians total   

Kemudian untuk menginterpretasikan besarnya nilai korelasi adalah : 

a. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : Sangat tinggi 

b. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : Tinggi 

c. Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : Cukup 

d. Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : Kurang 

e. Antara 0,000 sampai dengan 0,200 : Sangat rendah  

(Arikunto, 2010: 75). 

 

 

4. Hasil Uji Coba Reliabilitas Angket 

Setelah dilakukan pengujian instrument untuk variabel Efektivitas Kerja 

diperoleh rhitung  sebesar 0,902; variabel Iklim Kerja diperoleh rhitung  

sebesar 0,914; variabel Disiplin diperoleh rhitung  sebesar 0,903.  Hal ini 

kemudian dibandingkan dengan kriteria tingkat reliabilitas.  Dari hasil 

pebandingan dengan kriteria tersebut, maka dinyatakan bahwa tingkat 

reliabilitas dari instrument Y, X1, X2 tergolong sangat tinggi. 

 

H. Uji Persyaratan Analisis Data 

Untuk menggunakan alat analisis statistik parametrik selain diperlukan data 

yang interval dan rasio juga harus diperlukan persyaratan uji normalitas dan 

homogenitas.   
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1. Uji Normalitas 

Penelitian ini adalah penelitian sampel dengan mencari λ atau 

penyimpangan salah satunya adalah dengan uji normalitas. Karena 

datanya berbentuk interval dan sampelnya diambil secara acak maka 

digunakan uji Kolomograv-Smirnov. Peneliti menggunakan uji 

Kolomogrov-Smirnov pada uji normalitas, karena lebih sederhana dan 

tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan 

pengamat yang lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan 

menggunakan grafik. Konsep dasar dari uji normalitas Kolomogrov-

Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji 

normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku 

adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan 

diasumsikan normal. Jadi sebenarnya uji Kolomogrov-Smirnov adalah uji 

beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. 

Sedangkan yang dimaksud dengan uji normalitas adalah uji yang 

digunakan untuk mengetahui sebaran data penelitian yang telah 

dilakukan. Untuk mengetahui apakah datanya normal, mendekati normal 

atau tidak normal. Data yang normal atau mendekati normal menandakan 

data dapat digunakan dalam penelitian. Untuk mengetahui apakah 

datanya normal, mendekati normal atau tidak normal pengujian 

normalitas data hasil penelitian dengan uji Kolomogrov-Smirnov, 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. perumusan hipotesis 

Ho : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

b. data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 
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c. menentukan kumulatif proporsi (kp) 

d. data ditransformasikan ke skor baku  i   
    ̅

  
 

e. menentukan luas kurva Z (Z – tabel) 

f. menentukan a1 dan a2 : 

a1 : selisih Z tabel dan kp pada batas atas (a2=absolut(kp-z-tab)) 

a2 : selisih Z tabel dan kp pada batas bawah (a1=absolut (a2-fi/n) 

g. nilai mutlak maksimum dari a1 dan a2 dinotasikan dengan D0 

h. menentukan harga D-tabel 

i. kriteria pengujian 

Jika D0 ≤ D- tabel maka H0 diterima 

Jika D0 ≥ D- tabel maka H0 ditolak 

a. kesimpulan 

D0 ≤ D- tabel : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

D0 ≥ D- tabel : sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

(Kadir, 2010 : 109) 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi 

yang sama. Pengujian homogenitas sampel menjadi sangat penting 

apabila peneliti bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil 

penelitiannya serta penelitian yang data penelitiannya diambil dari 

kelompok-kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi. Dalam 

menguji homogenitas sampel, pengetesan didasarkan atas asumsi bahwa 

apabila varians yang dimiliki oleh sampel-sampel yang bersangkutan 

tidak jauh berbeda, maka sampel-sampel tersebut cukup homogen. 

 

Uji homogenitas ini menggunakan uji Bartlett, karena data yang akan di 

uji berbentuk data interval dan mempunyai jumlah derajat bebas dengan 

perlakuan yang sama. Uji Bartlett memiliki langkah-langkah sebagai 

berikut. 
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1. Memasukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas 

pada tabel penolong. 

2. Menghitung varians gabungan dari semua sampel dengan rumus: 

S
 
= (

∑(    )   

∑(    )
) 

3. Menghitung Log S. 

4. Menghitung harga satuan B dengan rumus: 

B = (log S
2
) ∑ (ni-1) 

5. Menghitung nilai x
2
hitung dengan rumus: 

x
2

hitung
 
= (in 10) *   ∑(    )      + 

(Riduwan, 2012: 119 – 120) 

 

Dengan in 10 = 2,3026, disebut logaritma asli dari bilangan 10. Kriteria 

pengujian adalah jika x
2

hitung < x
2
tabel dan   = 0,05 dk = (k – 1) maka 

varians populasi terbesar bersifat homogeny. 

3. Uji Keberartian Dan Kelinieran Regresi. 

Uji kelinieran atau keberartian regresi dilakukan terlebih dahulu sebelum 

uji hipotesis. Uji keberartian dan kelinieran dilakukan untuk mengetahui 

apakah pola regresi bentuknya linear atau tidak serta koefisien arahnya 

berarti atau tidak. Uj keberartian regresi linear multiple menggunakan 

statistik F dengan rumus : 

F = 
     

     
  

 

S
2

reg = varians regresi 

S
2

sis = varians sisa 

(Sudjana, 2005: 332) 

 

Dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2, α = 0,05. Kriteria uji 

apabila Fh > Ft maka Ho ditolak, hal ini berarti arah regresi berarti. Uji 

kelinieran regresi liniear multiple menggunakan statistik F dengan rumus 

sebagai berikut :  



47 
 

F = 
    

   
 

Keterangan: 

S
2
TC = varians tuna cocok 

S
2
E   = varians kekeliruan 

(Sudjana, 2005: 332) 

Tabel 12. Analisis Varians (ANAVA) untuk Uji Keberartian dan 

Kelinieran Regresi. 

Sumber 

Varians 

DK Jk KT Fhitung 

Total  N ∑    ∑     

 

     

     
 

     

   
 

Koefisien 

(a) 

1 JK (a) JK (a) 

Regresi 

(b/a) Sisa 

 

1  

 

n-2 

JK (b/a) 

 

JK (s) 

S
2

reg = JK 

(b/a) 

S
2

sis = 
   ( )

   
 

Tuna 

cocok 

Galat 

k-2 

 

 n-k 

JK (TC) 

 

JK (G) 

S
2
TC = 

   (  )

   
 

S
2
E = 

   ( )

   
 

    Sumber: Sudjana, 2005: 332 

 Kriteria uji keberartian dan Kelinieran regresi: 

a. Jika Fhitung   ≥ Ftabel (1- )(1,n-2) maka koefisien arah regresi berarti, 

sebaliknya apabila Fhitung   ≤  Ftabel (1- )(1,n-2) maka koefisien arah 

tidak berarti. 

b. Jika Fhitung  ≥ Ftabel (1- )(k-2,n-k-1) maka regresi berpola linier, 

sebaliknya apabila Fhitung  ≤  Ftabel (1- )(1,n-2) maka koefisien arah 

regresi tidak berpola linier (Sudjana, 2005: 332). 
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4. Uji Multikoliniearitas 

Penelitian ini merupakan penelitian sampel dengan melihat λ atau 

penyimpangan salah satunya dengan uji multikolonoeritas untuk menguji 

ada tidaknya hubungan yang linier antar variabel bebas satu dengan 

variabel bebas lainnya. 

 

Metode untuk uji multikolinieritas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode korelasi product moment dari Pearson karena penelitian 

ini penelitian sampel dengan melihat 𝜆 (lamda) atau penyimpangan salah 

satunya dengan uji multikolinieritas untuk menguji ada tidaknya 

hubungan yang linier antar variabel bebas satu dengan variabel bebas 

lainnya (Sudarmanto, 2005: 224). Peneliti menggunakan rumus korelasi 

product moment dari Pearson karena diduga ada hubungan antara 

variabel X dengan variabel Y, adanya pengaruh antara Iklim Kerja (X1), 

dan Disiplin (X2) terhadap Efektivitas Kerja (Y) 

 

Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut: 

   
  ∑    (∑ )(∑ )

√* ∑    (∑ ) +* ∑    (∑ ) +
 

(Arikunto, 2006: 275) 

Keterangan: 

rxy = Keofisien korelasi antar variabel X dan variabel Y 

N = Jumlah sampel 

∑X = Jumlah skor X 

∑Y = Jumlah skor Y 
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XY = Skor rata-rata dari X dan Y 

Rumusan hipotesis adalah sebagai berikut. 

H0 : tidak terdapat hubungan antar variabel independen. 

Hi : terdapat hubungan antar variabel independen. 

Kriteria hipotesis yaitu : 

1. Apabila koefisien signifikansi < α, maka terjadi multikolinearitas 

diantara variabel independen nya. 

2. Apabila  rhitung < rtabel dengan dk = n dan α = 0.05, maka H0 ditolak. 

Sebaliknya, jika rhitung > rtabel, maka H0 diterima (Sudarmanto, 2005: 

139). 

5. Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi 

korelasi di antara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat 

mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak minimum dan uji t 

tidak dapat digunakan, karena akan memberikan kesimpulan yang salah. 

Ada atau tidaknya autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan uji 

Durbin-Watson. Rumus ini digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya autokorelasi yang dapat dideteksi oleh peneliti dalam penelitian 

ini. Ukuran yang digunakan untuk menyatakan ada atau tidaknya 

autokorelasi, yaitu apabila nilai statistik Durbin-Watson mendekati angka 

2, maka dapat dinyatakan bahwa data pengamatan memiliki autokorelasi 

(Sudarmanto, 2005: 143). 

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson adalah sebagai 

berikut. 
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a. Tentukan hipotesis nol dan alternatif. Hipotesis nol adalah variabel 

gangguan tidak mengandung autokorelasi dan hipotesis alternatifnya 

adalah variabel gangguan mengandung autokorelasi. 

b. Hitung besarnya statistik DW dengan rumus 

DW  
∑   
   (       )

 

∑   
  

   
 

c. Bandingkan nilai statistik DW dengan nilai teoritik DW sebagai 

berikut 

1. Bila DW ≥ dn (dengan df n – K – 1) : K adalah banyaknya variabel 

bebas yang digunakan: H0 diterima jadi ρ = 0 berarti tidak ada 

otokorelasi pada model regresi itu 

2. Bila DW ≤ dL (dengan df n – K – 1) : H0 ditolak jadi ρ ≠ 0 berarti ada 

otokorelasi positif pada model regresi itu 

3. Bila dL < DW < du; uji itu hasilnya tidak konklusif, sehingga tidak 

dapat ditentukan apakah terdapat autokorelasi atau tidak pada model 

itu 

d. Untuk ρ < 0 (otokorelasi negatif)  
1. Bila (4 – DW) ≥ du; H0 diterima jadiρ = 0 berarti tidak ada autokorelasi 

pada model itu 

2. Bila (4 – DW) ≤ dL; H0 ditolak, jadi ρ ≠ 0 berarti ada autokorelasi 

positif pada model itu 

3. Bila dL < (4 – DW) < du; uji itu hasilnya tidak konklusif sehingga tidak 

dapat ditentukan apakah terdapat autokorelasi atau tidak pada model 

itu (Firdaus, 2004: 100-101) 

 

6. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians 

residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. 

Pendekatan yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidak nya 

heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari Spearman. Kriteria yang 

digunakan untuk menyatakan apakah terjadi heteroskedastisitas atau 

tidak menggunakan harga koefesien signifikansi dengan membandingkan 

tingkat Alpha yang ditetapkan sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas diantara data pengamatan tersebut dan sebaliknya 

(Sudarmanto, 2005: 158). 
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Pengujian rank korelasi Spearman koefesien rank dari Spearman 

didefinisikan sebagai berikut : 

rs = 1-6 *
∑  

 

 (    )
+ 

(Riduwan, 2012: 135) 

Dimana d1 = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada 2 karakteristik 

yang berbeda dari individu atau fenomena ke i. N = banyak nya individu 

atau fenomena yang diberi rank. Koefesien korelasi rank tersebut dapat 

dipergunakan untuk deteksi heteroskedastisitas sebagai berikut : 

Asumsikan 

Yi =  o +  1X1 + U1 

(Riduwan, 2012: 135) 

Langkah 1 : cocokkan regresi terhadap data mengenai Y residual ei. 

Langkah II : dengan mengabaikan tanda ei dan Xi sesuai dengan urutan 

yang meningkat atau menurun dan menghitung koefesien rank korelasi 

Spearman. 

rs = 1-6 *
∑  

 

 (    )
+ 

(Riduwan, 2012: 135) 

Langkah III : dengan mengansumsikan bahwa koefesien rank korelasi 

populasi PS adalah 0 dan N > 8 tingkat signifikan dari rs yang disampel 

depan uji dengan pengujian t sebagai berikut. 
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t = 
  √   

√    
 
 dengan derajat kebebasan = N-2. 

(Riduwan, 2012: 135) 

Kriteria pengujian sebagai berikut. 

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai kritis, kita bisa menerima 

hipotesis ada nya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolak nya. 

Jika model regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung 

antara e1 dan tiap variabel X secara  terpisah dan dapat diuji tingkat 

penting secara statistik, dengan pengujian t.  

I. Pengujian Hipotesis  

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

dan juga untuk mengukur hubungan antara X dan Y digunakan analisis 

regresi. Uji hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dua cara 

sebagai berikut : 

 

1. Regresi Linier Sederhana 

Rumus uji t dalam regresi linier sederhana digunakan karena judul masih 

dalam bentuk ordinal maka datanya akan diubah terelebih dahulu ke dalam 

data interval dengan menggunakan Metode Suksesif Interval (MSI), yaitu 

suatu metode yang digunakan untuk menaikkan atau mengubah tingkat 

pengukuran dari data ordinal menjadi data interval. Dengan demikian, 

peneliti menggunaka regresi linier sederhana atau statistik parametrik. Untuk 

menguji hipotesis pertama, kedua, dan ketiga yaitu Pengaruh Iklim Kerja 
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Terhadap Efektivitas Kerja Guru, dan Pengaruh Disiplin Terhadap Efektivitas 

Kerja Guru, digunakan statistik t dengan model regresi linier sederhana yaitu: 

Ŷ = a + bX 

(Sudjana, 2005: 312) 

Keterangan : 
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(Sudjana, 2005: 315). 


^

Y Subjek  dalam variabel yang diprediksikan  

a  =  Nilai Intercept (konstanta) harga Y jika X = 0 

b  =  Koefisien arah regresi penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan 

nilai peningkatan atau penurunan variabel Y 

X  =  Subjek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu  

 

Setelah menguji hipotesis regresi liner sederhana dilanjutkan dengan uji 

signifikansi digunakan uji t dengan rumus sebagai berikut : 

sb

b
t 0

 

(Supranto dalam Rusman, 2013: 83) 

 

Keterangan : 

to   = Nilai teoritis observasi 

b   = Koefisien arah regresi 

Sb = Standar Deviasi  
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Dengan kriteria uji adalah “Tolak Ho dengan alternatif Ha diterima jika thitung 

>ttabel dengan tarif signifikan 0.05 dan dk n-2. 

2. Regresi Linier Multipel 

Regresi linier multipel adalah suatu model untuk menganalis pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), untuk menguji hipotesis 

kedua variabel tersebut digunakan model regresi linier multipel sebagai 

berikut. 

332211 Xbbba 


 

(Sudjana, 2005: 347)
 

Keterangan: 

 Ŷ  = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan  

 a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 

 b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 

perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) maka 

arah garis turun. 

X = subyek pada variabel independen yang mempunyau nilai tertentu. 

Kemudian untuk menguji signifikan simultan dilakukan uji F dengan rumus: 

F  
        

      (     )
 

(Sudjana, 2005: 355 – 356) 

Keterangan: 

JK (reg) = jumlah kuadrat regresi 

JK (res) = jumlah kuadrat residu 
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n = banyaknya responden 

k = banyaknya kelompok 

Dengan Ft = Fα (k   n – k – 1) 

Keterangan: 

α = tingkat signifikansi 

k = banyaknya kelompok 

n = banyaknya responden  

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak H0 jika Fhitung > Ftabel dan jika Fhitung 

< Ftabel maka H0 diterima, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut = n – k 

– 1 dengan α = 0,05. 

 


